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INTISARI 

Latar Belakang: Asuhan kebidanan yang diberikan sejak masa kehamilan, 

persalinan, nifas, neonatus, hingga penggunaan alat kontasepsi merupakan asuhan 

kebidanan berkesinambungan. Selama penelitian berlangsung, ditemukan masalah 

dalam kehamilan seperti anemia dan janin letak lintang. Tujuan Penelitian: untuk 

melakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan terhadap Ny. N umur 25 

tahun primipara sejak masa kehamilan, persalinan, nifas, dan bbl di Klinik Pratama 

Shaqi Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk mengkaji peristiwa dan karakteristik yang terjadi selama periode 

penelitian melalui laporan kasus. Subjek penelitian ini adalah Ny. N, seorang 

primigravida berusia 25 tahun yang sedang hamil 29 minggu. Ny. N akan dipantau 

dan diberikan asuhan kehamilan hingga selesai nifas serta perawatan bayi baru 

lahir. Hasil: Masalah yang ditemukan dalam masa kehamilan berupa janin letak 

lintang dapat diatasi dengan knee chest position dan anemia dapat teratasi dengan 

pemberian tablet tambah darah 2x1 dan pemenuhan kebutuhan nutrisi yang tepat. 

Pada persalinan dilakukan pelvic rocking dengan gymball untuk membantu 

mempercepat kala 1 persalinan. Pijat oksitosin diberikan pada masa nifas untuk 

meningkatkan produksi ASI. Asuhan yang diberikan pada bayi baru lahir adalah 

asuhan essensial neonatus. Kesimpulan: Asuhan diberikan sejak bulan Januari-Mei 

meliputi asuhan kehamilan, persalinan, nifas, dan perawatan bayi baru lahir. Selama 

asuhan diberikan, terdapat beberapa masalah berupa janin letak lintang, anemia, 

serta ketidaknyamanan pada masa nifas seperti nyeri pada luka bekas episiotomi 

dan ketidaklancaran ASI. Masalah serta ketidaknyamanan yang terjadi dapat diatasi 

sehingga tidak menimbulkan komplikasi maupun kegawatdaruratan. 

Kata Kunci: Asuhan Kebidanan Berkesinambungan, Letak Lintang, Anemia dalam 

Kehamilan 
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ABSTRACT 

Background: Midwifery care provided from pregnancy, childbirth, postpartum, 

neonate, and the use of contraceptive equipment is the continuity midmifery of care. 

During the research, problems were found in pregnancy such as anemia and 

transverse baby position. Aims: To provide continuous midwifery care for Mrs. N 

25 years old primiparous since pregnancy, childbirth, postpartum and neonatoes at 

Clinic Pratama Shaqi. Methode: This research uses a qualitative descriptive 

approach to examine events and characteristics that occurred during the research 

period through case reports. The subjects of this research is Mrs. N, a 25 years old 

primigravida who is 29 weeks of pregnancy. Mrs. N will be monitored and given 

prenatal care until as well as care for the newborn. Results: Problems found during 

pregnancy in the form of transverse baby position can be overcome by knee chest 

position and anemia can be overcome by administering 2x blood supplement tablets 

and fulfilling proper nutritional needs. During labor, pelvic rocking is carried out 

with a gym ball to help speed up the first stage of labor. Oxytocin massage is given 

during the postpartum period to increase breast milk production. The care given to 

newborns is essential neonatal care. Conclusion: Care provided from January to 

May includes pregnancy, childbirth, postpartum and newborn care. During the time 

the care was provided, there were several problems such as misplaced fetus, anemia, 

and discomfort during the postpartum period such as pain in the episiotomy scar 

and poor breastfeeding. Problems and discomfort that occur can be resolved so that 

they do not cause complications or emergencies. 
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